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1.1 Latar Belakang Penelitian 
    Kemandirian merupakan suatu sikap yang diperoleh secara 
kumulatif melalui proses yang dialami seseorang dalam perkembangannya, 
dalam proses menuju kemandirian. Individu belajar untuk menghadapi 
berbagai situasi dalam lingkungan sosialnya sampai ia mampu berpikir dan 
mengambil tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap situasi (Sya’diah, 
2017; Sari, Kurniah & Suprapti, 2016; Rantina, 2015). Orang dewasa (orang 
tua dan guru) seharusnya membantu mengarahkan dan mengorganisasi 
proses pembelajaran anak sehingga anak mampu menguasai dan 
menginternalisasikan secara mandiri (Sya’diah, 2017) 
Kemandirian merupakan sesuatu yang harus dilatih sejak dini, agar 
ketika beranjak dewasa anak-anak sudah terbiasa dengan kemandirian yang 
dibangun. Walaupun memang anak usia dini butuh sekali bantuan dari orang 
dewasa karena keterbatasan yang dimilikinya. Namun kemandirian pun 
harus diperkenalkan sejak dini oleh orang tua maupun guru di sekolah. 
Supaya anak mampu melatih dirinya agar dapat bersikap mandiri. Apabila 
dari sejak dini sudah terpupuk kemandiriannya maka akan lebih mudah 
mengasah kemandirianya di tahap selanjutnya, dengan begitu pula akan 
menjalin terjadinya kesinambungan antar satuan pendidikan untuk 
mencapainya sebuah tujuan pendidikan, maka setiap satuan pendidikan 
dapat  menjalankan tugasnya masing-masing (Bowlby, 1956, Komala, 2015) 
   PAUD merupakan salah satu  satuan pendidikan yang ditugaskan 
untuk memfasilitasi dan mengembangkan perkembangan anak secara 
optimal. Pada usia tersebut anak sedang mengalami proses perkembangan 
dalam segala aspek secara hampir bersamaan. Maka tugas orang tua dan 
guru saling bahu membahu untuk mengembangkannya. Salah satu aspek 
yang ditinjau adalah kemandirian. Kemandirian pada seorang anak 
merupakan hal yang perlu diasah. Kemandirian pada anak yaitu mampu 
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mengatasi masalah tanpa bantuan dari orang lain (Nasution, 2017, Rantina, 
2015). Selain itu, anak mampu mengarahkan diri dalam berindak dan 
berpikir dalam mengatasi masalah. (Komala, 2015) Kemandirian merupakan 
suatu inisiatif anak untuk ingin melakukan sesuatu tanpa dibantu oleh orang 
lain (Sari ,Kurniah & Suprapti , 2016). Anak merasa mampu dan percaya 
untuk dapat melakukan sesuatu maka hal itu merupakan sebuah dari 
menghargai diri sendiri. Kemandirian juga merupakan sebuah 
tanggungjawab terhadap diri sendiri dalam mengambil sebuah keputusan 
(Rantina, 2015; Sari, Kurniah & Suprapti , 2016; Wong, dkk, 2019). 
Kemandirian dibagi menjadi tiga bagian  yaitu merawat kepentingan pribadi 
(personal care skill), self care, dan kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan 
oleh anak. Personal care skill meliputi berpaikan sendiri, merias diri, 
memakai sepatu sendiri, makan sendiri (Bowlby, 1956; Wong, dkk, 2019 ). 
Self care meliputi menjaga emosional anak secara mandiri.  Kegiatan sehari-
hari yang biasa diakukan anak adalah melakukan tugas rumah sendiri seperti 
merapihkan tempat tidur, merapihkan makanan setelah makan, menyapu 
(Wong, dkk, 2019). Semua aspek tersebut termasuk kedalam kategori 
kemandirian yang harus diasah oleh anak. Namun kenyataan dilapangan 
banyak anak yang belum bisa mengurus keperluaanya sendiri contohnya 
banyak anak yang masih belum bisa memakai baju sendiri, mandi sendiri, 
dan makan sendiri sehingga anak masih bergantung kepada orang dewasa ( 
Rantina, 2015).  
Hal ini menjadi konsentrasi penuh untuk para orang tua dan juga 
guru dikarenakan banyak masalah ketika anak tidak mau makan dan 
menolak untuk makan sehingga orang tua harus memaksa anak untuk 
makan. Bukan hanya menolak makan tapi anak juga takut ketika harus 
berhadapan dengan jam makan, anak akan menangis ketika disuapi oleh 
orang dewasa. Selain itu peneliti acap kali melihat anak-anak yang makan 
sambil bermain disuapi oleh orang tua maupun pengasuh sehingga orang tua 
ataupun pengasuh harus mengejar anak ketika bermian, terkadang ada anak 
yang bahkan harus dipaksa untuk makan dan kabur ketika ingin disuapi. 
Tentu hal ini akan menganggu pertumbuhan anak, karena anak enggan untuk 
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makan selain itu pula anak tidak merasakan kenyamanan dan menikmati 
proses makan. Banyak kegiatan yang dirancang untuk melatih kemandirian 
anak contohnya adalah metode yang dirancang oleh Mentossori. Pada 
kegiatan yang berlandaskan Mentossori yaitu anak melakukan pembelajaran 
berbasis kehidupan sehari-hari yang sering ditemui oleh anak. Mentossori 
merancang agar anak mampu mandiri pada kehidupannya sendiri, sehingga 
ketika dewasa anak percaya diri  terhadap kemamampuan yang dimilikiya 
(Nasution, 2017, Rantina, 2015).  Feeding self atau makan sendiri pun tidak 
luput dalam kegiatan yang dapat dilakukan pada metode Mentossori  karena 
metode Montessori berbasis pada latihan praktek hidup dan munculah 
kegiatan “Practice Life”, anak-anak dari sedini mungkin diasah agar mampu 
bertahan pada kehidupan real secara matang untuk memenuhi kehidupannya 
sendiri. Selain itu, kegiatan Practice Life ini pun sangat berhubungan erat 
dengan teori dari Ericson  
Menurut Erikson tugas yang harus diselesaikan pada masa balita 
adalah kemandirian (otonomi) sekaligus dapat memperkecil perasaan malu 
dan ragu-ragu. (Sya’diah, 2017, Rantina, 2015; Sari, Kurniah & Suprapti , 
2016; Komala, 2015). Apabila dalam menjalin suatu relasi antara anak dan 
orang tuanya terdapat suatu sikap/tindakan yang baik, maka dapat 
menghasilkan suatu kemandirian. Sebelumya terdapat sebuah penilitian 
tentang peningkatan kemandirian anak menggunakan practice life . Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemandirian anak sudah mulai meningkat 
dari setiap pertemuannya dari tindakan pra siklus sampai siklus kedua. Pada 
tindakan awal kegiatan pembelajaran practical life mengalami peningkatan 
yang signifikan. Kemudian pada siklus kedua hasil angka sudah mencapai 
kriteria keberhasilan. Selain itu, setiap anak juga telah berada pada kategori 
berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan (Rantina, 2015).  
Pada penelitian ini mengulik tentang pengimplementasian kegiatan 
practice life pada  aspek kemandirian point personal care skill  yaitu makan 
sendiri (feeding self) yang akan dilakukan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Kegiatan practice life sebenarnya sangat erat dengan kegiatan 
sehari-hari yang dapat dilakukan di rumah, kegiatan ini juga dapat 
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diterapkan oleh para orangtua dalam melakukan kegiatan sehari-hari 
bersama anak. Kegiatan practice life ini pun juga mempunyai potensi dalam 
meningkatkan kemandirian anak, walaupun melakukan kegiatan kecil dan 
ringan namun mempunyai dampak terhadap kebiasaan anak dan 
kemandirian pada anak (Nasution, 2017, Rantina, 2015). Walaupun anak 
berada di rumah dengan fasilitas yang memadai dan pelayanan dari orangtua 
yang diberikan penuh namun anak tetap bisa bersikap mandiri.  Oleh karena 
itu, penelitian ini akan menilik tentang kemandirian anak yang berjudul 
“Pengembangan Kemandirian Anak Usia Dini Dalam Penerapan Kegiatan 
Practice Life Melalui Teknik Bernyanyi” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana perencanaan kegiatan practice life melalui teknik bernyanyi 
pada  kemandirian anak usia dini? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan practice life melalui teknik bernyanyi 
pada  kemandirian anak usia dini? 
3. Bagaimana strategi evaluasi pembelajaran  kegiatan practice life melalui 
teknik bernyanyi pada  kemandirian anak usia dini? 
4. Bagaimana  kendala yang dialami guru dan anak  ketika penerapan kegiatan 
practice life melalui teknik bernyanyi pada  kemandirian anak usia dini? 
 
1.3 Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perncanaan dari kegiatan practice life melalui teknik 
bernyanyi terhadap kemandirian anak usia dini. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan dari  kegiatan practice life melalui teknik 
bernyanyi pada  kemandirian anak usia dini. 
3. Untuk mengetahui evaluasi dari kegiatan practice life melalui teknik 
bernyanyi pada  kemandirian anak usia dini. 
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4. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi ketika penerapan kegiatan 
practice life melalui teknik bernyanyi pada  kemandirian anak usia dini.  
1.4 Manfaat Masalah 
1. Untuk Orangtua 
a. Mendapat informasi lebih tentang penerapan sebuah kegiatan practice 
life. 
b. Mendapat informasi tentang pegembangan kemandirian anak. 
 2.  Untuk Anak 
a.   Anak dapat mengembangkan aspek kemandirian secara optimal. 
b. Anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang tidak bergantung pada orang 
lain. 
3.  Untuk Guru 
a. Mendapat informasi lebih tentang kegiatan practice life yang dapat 
diterapkan pada anak usia dini utuk mengembangkan kemandirian anak. 
b. Melatih anak untuk mandiri sedini mungkin terutama pada hal-hal yang 
berbentuk personal untuk pribadi anak. 
4. Untuk Peneliti 
a. Penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan 
dalam mengembangkan aspek kemandirian pada anak.  
b. Memberikan gambaran terhadap pemecahan dari permasalahan 
kemandirian pada anak usia dini.  
 
1.5. Struktur Organisasi Skripsi 
 Struktur Organisasi Skripsi Struktur organisasi dari skripsi ini 
terdiri atas lima bab yang diantaranya yaitu Bab I Pendahuluan, Bab II 
Kajian Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Temuan dan 
Pembahasan, dan Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi. Berikut 
ini adalah pembahasan mengenai isi dari keseluruhan skripsi.     
 Bab I Pendahuluan, membahas mengenai bagian awal dari skripsi 
yaitu latar belakang penelitian yang menguraikan tentang alasan yang 
melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian tersebut dan alasan 
mengajukan solusi dengan menggunakan model tersebut, kemudian 
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rumusan masalah penelitian berisi uraian pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti, lalu tujuan penelitian terdapat poin-poin yang menjadi tujuan dari 
penelitian yang akan dilakukan, selanjutnya manfaat penelitian berisi poin-
poin manfaat dari penelitian yang akan dilakukan, dan struktur organisasi 
skripsi yang berisi gambaran mengenai isi dari skripsi.  
 Bab II. Pada bab ini akan menjelaskan tentang kajian pustaka dari 
pengertian pendidikan karakter, pengertian kemandirian, pengertian 
kemandirian pada anak, practice life, dam media lagu dalam pembelajran 
di PAUD. Selain itu, penelitian yang relevan serta teori yang mendukung 
pada judul penelitian terdapat pada bab 2. 
 Bab III Metode Penelitian, menjelaskan mengenai desain penelitian 
yang akan digunakan dalam penelitian, sampel penelitian yang dipilih oleh 
peneliti. Pada bagian instrumen penelitian menguraikan instrumen 
penelitian yang akan digunakan oleh peneliti. Pada bagian prosedur 
penelitian menguraikan mengenai gambaran penelitian yang akan 
dilakukan. Pada bagian teknik analisis data berisi penjelasan mengenai 
pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti. 
  Bab IV Temuan dan Pembahasan, menguraikan dua hal yaitu 
temuan penelitian yang berdasarkan hasil pengolahan data dan 
pembahasan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari penelitian yang 
telah dirumuskan.  
 Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi. Simpulan 
penafsiran dari penelitian yang telah dilakukan, implikasi dan rekomendasi 
menguraikan mengenai rekomendasi sebagai bentuk dari memaknai hasil 
temuan dalam penelitian. 
 
